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BAB
PENDAHULUAN

A. Sejarah Kimia Organik

Perkembangan kimia organik diawali pada pertengahan
tahun 1780-an. ilmuwan bernama Karl Wilhelm Scheele sudah
mulai membedakan antara senyawa organik dan senyawa
anorganik. Scheele mendefinisikan senyawa organik sebagai
senyawa yang dihasilkan dari makhluk hidup, sedangkan
senyawa anorganik didefinisikan sebagai senyawa yang tidak
dihasilkan dari makhluk hidup.

Gambar 1.1 Karl Wilhéfm Scheele
Seorang Ahli Kimia bernama Jons Jacob Berzelius
mengemukakan teori yang menyatakan bahwa senyawa organik

hanya diperoleh dari makhluk hidup karena keberadaan roh
atau nyawa dan tidak dapat dibuat di laboratorium



BAB
ALKOHOL

A. Pengertian Alkohol

Alkohol adalah senyawa organik yang memiliki gugus
hidroksil (-OH) yang terikat pada atom karbon, yang ia sendiri
terikat pada atom hydrogen dan atau atom karbon lain.

Alkohol memiliki rumus umum R-OH dan dicirikan oleh
hadirnya gugus hidroksil (hydroxyl group) -OH. Strukturnya
mirip dengan air, tetapi dengan satu hydrogen digantikan
dengan gugus alkil.

Alkohol adalah senyawa organik yang mengandung
gugus fungsi hidroksi (-OH), yang bisa berasal dari alkana,
alkena, maupun alkuna dengan adanya pergantian gugus alkil
dengan gugus hidroksi pada atom karbon jenuh.

B. Tata Nama, Struktur, Sifat Fisik dan Reaksi Kimia

Alkanol adalah tata nama IUPAC turunan alkana dengan
gugus fungsi berupa gugus hidroksil (-OH). Tata nama alkohol
yang sesuai dengan IUPAC untuk alkanol, yaitu dengan
mengganti akhirana pada nama alkana rantai induk menjadi-ol.
Alkohol adalah nama lazim untuk alkanol. Cara penulisan nama
lazim alkohol (nama trivial) yaitu alkil alkohol. Contoh senyawa
alkanol dan penamaannya sebagai berikut.



BAB
FENOL

A. Pengertian Fenol

Fenol adalah suatu rangkaian senyawa homolog yang
mengandung gugus hidroksil yang terikat langsung pada cincin
aromatik. Fenol berada dalam golongan senyawa alkohol karena
adanya kelompok =OH yang sebenarnya adalah golongan
senyawa aromatik yang paling sederhana dari golongan ini.
Gugus hidroksil pada fenol menentukan keasaman dari fenol
sedangkan cincin benzena menentukan kebasaan dari fenol.

Senyawa fenolik terdiri dari satu atau lebih struktur
aromatik polifenol yang terikat pada gugus hidroksil. Senyawa
ini memiliki berbagai aktivitas biologis dan farmakologis, seperti
antioksidan, anti-diabetes, anti-inflamasi, antimikroba, anti-
kanker, dan anti-osteoporosis. Aktivitas ini didasarkan pada
struktur cincin fenolik dan gugus hidroksilnya yang
memungkinkan interaksi dengan berbagai target biologis.

Fenol digambarkan sebagai senyawa metabolit sekunder
yang berperan sebagai antioksidan alami. Kandungan fenol total
diukur menggunakan metode Folin-Ciocalteu, menunjukkan
bahwa ekstrak daun kering memiliki kandungan fenol lebih
tinggi dibandingkan daun segar.

B. Tata Nama, Struktur, Sifat Fisika dan Reaksi Kimia
Menurut sistem IUPAC, fenol dikenal sebagai benzenol,
yang menunjukkan adanya gugus hidroksil (-OH) yang terikat
langsung pada cincin benzena.
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BAB
ALDEHID

A. Pengertian Aldehid

Aldehida merupakan salah satu kelompok senyawa
karbon yang memiliki gugus karbonil. Gugus karbonil (C=0)
terletak di ujung rantai karbon induk diakhiri dengan atom
hydrogen. Gugs fungsi aldehida adalah RCHO sedangkan
rumus aldehida adalah CNH2nO.

Aldehid merupakan salah satu kelompok senyawa karbon
yang memiliki gugus karbonil (C=0), gugus karbonil tersebut
terletak diujung rantai karbon induk yang diakhiri dengan atom
hidrogen. Aldehid diturunkan dari nama alkana dengan
mengganti - a menjadi - al, oleh karena itu aldehid juga disebut
alkanal. Nama lazim aldehid diturunkan dari nama lazim asam
karboksilat dengan menggantikan akhiran - at menjadi aldehid
dan membuang kata asam. Aldehid rantai pendek mencakup
formaldehida, asetaldehida, gloksal, dan metil gloksal. Aldehid
merupakan senyawa organik teroksigenasi dengan berat
molekul yang lebih rendah.

Aldehida merupakan golongan zat kimia yang sangat
reaktif dan beracun dengan berbagai kegunaan di sektor
industri. Aldehida diperoleh dari alkohol setelah penghilangan
hidrogen dalam suatu proses yang disebut dehidrogenasi.
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BAB
KETON

A. Pengertian Keton
Keton merupakan salah satu senyawa karbonil, yang
artinya mempunyai gugus karbonil (C=0) pada strukturnya.
Oleh karena itu, rumus umum keton adalah:

R(C=O)R'

Di mana:

1. R dan R’ adalah gugus alkil atau aril (bisa sama atau
berbeda).

2. CO adalah gugus karbonil (C=0), yaitu ciri khas dari keton.

Keton merupakan senyawa karbonil. Senyawa ini
merupakan senyawa organik yang karbon karbonilnya terikat
dengan atom C atau atom H di sisi kiri atau sisi kanannya. Gugus
karbonil pada aldehida akan mengikat satu atom H di sisi kanan
dan satu gugus alkil di sisi kirinya, sedangkan pada gugus
karbonil pada keton akan mengikat gugus alkil pada masing-
masing sisinya..

Keton bisa berarti gugus fungsi yang dikarakterisasikan
oleh sebuah gugus fungsi karbonil (O-C) yang terhubung
dengan dua atom karbon ataupun senyawa kimia yang
mengandung gugus karbonil. Keton memiliki rumus umum:

R(CO)R
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BAB
ASAM KARBOSILAT

A. Pengertian Asam Karbosilat
Asam karboksilat merupakan senyawa polar, dan
membentuk ikatan hidrogen antara satu sama lain. Pada fasa
gas, Asam karboksilat dalam bentuk dimer. Dalam larutan Asam
karboksilat merupakan asam lemah yang sebagian molekulnya
terdisosiasi menjadi H dan R-COO-. Contoh: pada temperatur
kamar, hanya 0,02% dari molekul asam asetat yang terdisosiasi
dalam air. Asam karboksilat alifatik rantai pendek (atom karbon
di bawah dari C) dibuat dengan karbonilasi alkohol dengan
karbon monoksida. Untuk rantai panjang dibuat dengan
hidrolisis trigliserida yang biasa terdapat pada minyak hewan
dan tumbuhan.

B. Tata Nama, Struktur, Sifat Fisika dan Kimia, Reaksi Kimia dan
Fungsinya

1. Tata Nama

Penamaan untuk asam karboksilat dengan empat

karboksilat pertama menggunakan nama trivial yaitu asam

format, asam asetat, asam propionat, dan asam butirat.
0 (0} (0}
I Il 1]

C 5 C
H’C\OH CHy” YOH CH;CHy” “OH CH;CH,CHy”  “OH
asam format asam asetat asam propionat asam butirat

o
Il
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BAB
AMINA

A. Pengertian Amina

Amina adalah turunan amonia dengan satu atau lebih
gugus alkil dan aril yang terikat atom nitrogen. Amina
diklarifikasikan menurut jumlah gugus alkil atau aril yang
terikat pada nitrogen, jika hana satu gugus disebut amina
primer, jika ada 2 gugus disebut amina sekunder, dan bila ada 3
gugus yang terikat pada nitrogen disebut amina tersier.

Amina adalah senyawa organik yang mengandung atom
nitrogen trivalen yang berkaitan dengan satu atau dua atau tiga
atom karbon, dimana amina juga merupakan suatu senyawa
yang mengandung gugusan amino (- NH: - NHR atau - NH>)
gugusan amino mengandung nitrogen terikat, kepada satu
sampai tiga atom karbon (tetapi bukan gugusan karbonil)
senyawanya adalah amida bukan amina

Amina adalah turunan organik dari amonia dimana satu
atau lebih atom hidrogen pada nitrogen telah tergantikan
dengan ammonia seperti alkohol dan eter terhadap air.

Amina adalah senyawa yang mengandung atom nitrogen
trivalen yang berikatan dengan satu, dua atau tiga atom karbon.
Ditinjau dari rumus strukturnya, amina merupakan turunan
dari NHs dengan satu/dua/tiga atom hidrogennya digantikan
oleh gugus alkil (-R) atau aril (-Ar). Klasifikasi amina di dasarkan
atas jumlah atom H dalam NH; yang di gantikan oleh gugus alkil
atau aril.
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BAB

STEREOKIMIA

A. Pengertian Stereokimia dan Senyawa Alkil Halide

78

1. Stereokimia

Stereokimia merupakan ilmu yang mempelajari
tentang struktur 3 dimensi dari molekul. Perlu diketahui
bahwa stereokimia ini sangatlah penting, bahkan karena
seterokimia ini, sebuah struktur yang memiliki rumus
molekul sama hanya karena susunannya berbeda akan
mengakibatkan fungsi yang berbeda pula, hal ini sering
terjadi di dunia kesehatan, pada produk hasil sintesis, produk
berupa rasemat, yaitu dua produk isomer yang berlawanan
strukturnya.

Stereokimia adalah studi mengenai molekul molekul
dalam ruang tiga dimensi, yakni bagaimana atom- atom
dalam sebuah molekul ditata dalam ruangan satu relatif
terhadap yang lain.

. Alkil Halida

Alkil halida adalah molekul organik yang
mengandung sebuah atom X halogen yang diikat ke sebuah
hibridisasi atom karbon sp. Alkil halida diklasifikasikan
sebagai primer (1"), sekunder (2"), atau tersier (3°) tergantung
pada nomor dari ikatan karbon yang terikat dengan halogen.

Alkil halida mempunyai rumus molekul C:Hz.X. dan
secara resmi diperoleh dari sebuah alkana dengan mengganti
atom hidrogen menjadi halogen.



BAB

A.

92

ALKANA

Pengertian Alkana

Alkana didefinisikan sebagai senyawa hidrokarbon jenuh
yang hanya terdiri dari ikatan tunggal. Sebagai hidrokarbon,
senyawa ini hanya tersusun atas atom karbon (C) dan hidrogen
(H). Golongan alkana termasuk dalam kelompok hidrokarbon
alifatik, yang berarti memiliki struktur rantai karbon yang
terbuka, baik lurus maupun bercabang. Sifat "jenuh" pada alkana
menunjukkan bahwa setiap atom karbonnya telah membentuk
empat ikatan kovalen tunggal dan mengikat jumlah atom
hidrogen secara maksimum. Oleh karena itu, semua ikatan antar
atom karbon pada alkana adalah ikatan tunggal (C-C). Karena
sifatnya yang jenuh dan hanya memiliki ikatan tunggal C-C dan
C-H yang relatif kuat dan non-polar, alkana cenderung sulit
bereaksi dengan zat lain. Karena afinitas atau daya gabungnya
yang kecil, golongan ini sering juga disebut sebagai parafin.

Struktur paling sederhana dari alkana adalah metana
(CH,). Semua senyawa alkana mengikuti suatu rumus umum,
yaitu C, Hyy,1». Dalam rumus ini, 'n' adalah jumlah atom karbon.
Jika kita membandingkan setiap anggota alkana, akan terlihat
bahwa setiap suku berikutnya memiliki selisih satu gugus
metilen (-CH,—) dari suku sebelumnya. Deretan senyawa yang
memiliki rumus umum yang sama dan sifat yang bermiripan
seperti ini disebut sebagai deret homolog. Sifat homolog ini
memungkinkan kita untuk memprediksi sifat-sifat suku alkana



BAB

1 O ALKUNA

A. Pengertian Alkuna

Alkuna adalah golongan senyawa hidrokarbon alifatik tak
jenuh yang memiliki satu atau lebih ikatan rangkap tiga antara
dua atom karbon. Ikatan rangkap tiga ini terdiri atas satu ikatan
sigma (0) dan dua ikatan pi (1) yang terbentuk dari tumpang
tindih orbital p secara lateral. Akibat struktur ini, atom karbon
dalam ikatan rangkap tiganya mengalami hibridisasi sp,
sehingga menghasilkan geometri linear dengan sudut ikatan
180°C, berbeda dengan alkana (sp?, tetrahedral) dan alkena (sp?,
trigonal planar). Struktur linear ini menyebabkan alkuna
memiliki sifat fisik unik: titik didih yang relatif lebih tinggi
daripada alkena dan alkana dengan jumlah atom karbon sama,
serta kelarutan yang rendah dalam air tetapi baik dalam pelarut
organik nonpolar.

Senyawa alkuna paling sederhana adalah etuna
(asetilena), yang sangat dikenal di industri sebagai bahan bakar
pembakar logam dan bahan baku sintesis kimia. Asetilena
mudah terbakar dan meledak jika dicampur dengan udara
dalam jumlah tertentu. Oleh karena itu, penanganannya
memerlukan perhatian khusus. Ketersediaan gugus ikatan
rangkap tiga pada alkuna menjadikannya reagen penting dalam
berbagai sintesis senyawa organik kompleks.
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